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SAMBUTAN

BUPATI PADANG LAWAS UTARA

Kabupaten Padang Lawas Utara telah lama
dikenal memiliki tinggalan budaya yang kaya
dan beragam, antara lain Kompleks Biara
Bahal I, II, dan III. Walaupun demikian,
masih banyak masyarakat yang belum
mengenal sejarah biara-biara tersebut.

Melalui kerjasama yang baik antara Balai
Arkeologi Provinsi Sumatera Utara dan
Pemerintah Daerah Kabupaten Padang
Lawas Utara dalam hal penerbitan dan
pencetakan buku sederhana ini, serta

Kegiatan Rumah Peradaban yang
diselenggarakan di Biara Bahal I, diharapkan
dapat menjadi wadah pengetahuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
arti penting dari situs arkeologi dan
sejarah.

Bupati Padang Lawas Utarq
Andar Amin Harahap, S.Stp.,M.si.
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daban merupakan kegiatan
embelajaran, pencerdasan, pengayaan, dan
encerahan tentang nilai-nilai masa lampau

untuk membangun peradaban bangsa yang lebih
maju dan berkepribadian di masa sekarang
melalui konsep "belajar dari masa lampau.’

Rumah Pera

Berdasarkan slogan, "mengungkap, memaknai,
dan mencintai,” Rumah Peradaban mencoba

© mengungkap nilai-nilai budaya bangsa Indonesia
' melalui peneli’rian—peneliﬂan arkeologi yang
terus dilakukan; kemudian memaknai hasil
enelitian tersebut dengan menerjemahkannya
ke dalam bahasa yang mudah diferima oleh

masyarakat. Salah satu buku pengayaan yang
lai Arkeologi Provin Sumatera

-.?1--‘_ dihasilkan oleh Ba
u "Mengenal Kompleks Biara

Utara adalah buk |
Bahal". Semoga buku in! membawa banyak

manfaat untuk kita semud.
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SAMBUTAN '
KEPALA BALAI ARKEOLOGI kS
PROVINSI SUMATERA UTARA

Y s Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang :
Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya, buku
- berjudul "Mengenal Kompleks Biara Bahal,” dapat

s diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini
¥ dengan segala kelebihan dan kekurangannya
g merupakan salah satu bentuk dari penyebarluasan
XF informasi hasil penelitian arkeologi.

OF Yot A
Eri— e —

T s

[
% Rumah Peradaban tahun 2021, salah satunya
>4 diselenggarakan di Kabupaten Padang Lawas Utara,
ey fepatnya di situs Biara Bahal I. Kabupaten Padang
.- Lawas Utara memiliki tinggalan arkeologi bercorak
e Hindu-Buddha yang cukup banyak di Provinsi
Sumatera Utara. melaluj berbagai penelitian, N\
kawasan ini telah terbukti turut berkontribusi
dalam penyusunan Kerangka sejarah Indonesia.
Oleh karena itu, melalui buku ini diharapkan agar
e T penggalan sejarah kebudayaan dan peradaban
- bangsanl t?I masa lampau dapat “diketahui, dimaknai,
dan dicintai” oleh segenap masyarakat, sekaligus
menjadi salah satu cara memahami jatidiri dalam
rangka penguatan karakter bangsa.

ir.ﬂh* Kepala Balai Arkeologi Provinsi Sumatera Utara
s R ; Dr. Ketut Wiradnyana, M.Si.
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Kawasan Kepurbakalaan Padang Lawas tidaklah-mengacu -
pada satu satuan wilayah tertentu, melainkan mencakup
dua wilayah kabupaten yaitu kabupaten padang lawas
utara, dan padang lawas. Kawasan ini telah lama dikenal
sebagai kawasan budaya yang memiliki tinggalan
| arkeologis yang cukup banyak dan beragam, terutama
| tinggalan arkeologis masa pengaruh hindu-buddha. . Tt

Melalui buku “Mengenal Kompleks Biara Bahal”
diharapkan, perkenalan terhadap situs-situs arkeologi <A
yang terdapat di Kabupaten Padang Lawas Utara seperti |
Biara Bahal I, Bahal II, dan Bahal III menjadi lebih :
sederhana terutama ditujukan bagi generasi muda. =
il Selamat membaca !

Penulis
Andri Restiyadi






“Rumah penduduk Negeri Panai dibangun berjajar rapi.
Masyarakat beraktivitas sesuai tugas dan kewajibannya masing-
masing. Terlihat pula anak-anak bermain dengan gembira di
halaman rumah mereka."




“Di sela gunung-gunung yang tinggi terdapat sumber air yang
sangat penting untuk kehidupan di Negeri Panai.’
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“Sumber air terseb it bernama
Sungal Baftang Pane.” : d
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"Sungai Batang Pane sangat bésar manfaatn
Negeri Panai.”

Ya bagi masyarakat
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“Selain digunakan untuk mengairi sawah, dan mencari ikan, Sungai Batang
Pane juga digunakan sebagal sarana transportasi pada masatitu.”
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“Bukan hanya masyarakat Negeri
Pane sebagai jalur transporigsi i Juga digunakan oleh orang asing
KRe Negeri Panai.’




“Orang-orang asing yang datang ke Negeri Panai bukan
hanya berasal dari Pulau Sumatra teteapi juga dari luar
pulau seperti Jawa, Arab, India, dan Tiongkok.”
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B VLK " Hal 1m menun_;ukkan bahWa pada masa 'ﬁu-berbagal suku :

3 'bangsa a‘e{ah hidup berdamplngan dengan damai dl Negerl* Panm i =)




“Bukan sekedar berkunjung, sebagian orang asing itu juga tinggal
_ menetap di Negeri Panai. Mereka berbaur dengan masyarakat sekitar:’




enesdidnidraflainibardng=barang| |
geraban, Keramik, dan




,“{?_'[ ejz rlelal gaigRondng asi embeli hasil
b UIRhassanbarig, dan hasil masyarakat
NEGeRRPanaisseperti enfas, kemenyan, dan kapur

DOEUSHEARPeR) untuk dijual di negeri mereka.”
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“Masyarakat yang tinggal di dataran rendah menggantungkan hidupnya dari
hasil sawah, kebun, dan perdagangan. “




“Namun ada pula: mﬂSYﬂrak at :

ydﬁ? al e,p ‘;,% «

¢



RV AR e '.‘-"-’“-'dfr‘_ﬂ_

] | B

. 3 o { ] !
i i |

A -.I_r'i'||
- | “Masyarakat Negeri Panai membuat wadah
gerabah, alat logam, dan kayu untuk bertani.’







"Di Negeri Panai tersebut tampak bangunan megah menjulang tinggi
yang berdekatan dengan aliran Sungai Batang Pane. Bangunan itu
terbuat dari bata berwarna kemerahan.”
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“Ada tiga'bang'u'han besar di Negeri Panai di lokasi yang =
berdekatan, yaitu Biara Bahal I, II, dan III1"



“Pada masa itu, biara-biara tersebut didirikan sebagai tempat
ibadah masyarakat Negeri Panai yang beragama Buddha .
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“Biara-biara tersebut dibangun masyarakat Negeri Panai
secara bergotong royong dengan ditangani oleh seorang
arsitek, yaitu seorang pemuka agama Buddha.’
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~ “Di sekitar Biara Bahal I, IL, dan IIT, _ . ﬁ - ? @ b
masih terdapat ba'nyok,_bigzn-bnam_ lain ﬁ R
; ~ yang lebih kecil."

. B "



“Biara Bahal I merupakan salah satu dari tiga
bangunan besar tinggalan masa Hindu-Buddha di
wilayah Negeri Panai.’




“Dua biara besar selain Biara Bahal I, yaitu Biara Sangkilon
dan Biara Sipamutung yang terletak lebih ke selatan.’




e — I.[r-—A_m.ﬂ T

[N W
"_T ?-\. “T“_ji. g




5 T 4he 4
R # e LT Siagiiy s WY
o r..-._ ur*l 5 || T"I, | 1'

“Di dalarn pagnr pe apat tig k
satu bangunan besar yang jugu terbuat dari bata. Bangunan
besar itu disebut biara induk. Bangunan persegi yang ada di
depannya disebut mandapa, dan bangunan kecil yang ada di
samping bangunan tinggi itu disebut biara perwara.’
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"Di sebelah tenggara tampak sebuah bangunan bata yang
mirip dengan Biara Bahal I tetapi ukurannya lebih kecil,
itulah Biara Bahal II
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Biara Bahal II terdiri dari dua tingkat dengan atap
berbentuk persegi delapan, yang dikelilingi oleh pagar

"

bata berbentuk persegi.




“Di sebelah timur Biara Bahal II, terdapat satu
bangunan lagi yang disebut sebagai Biara Bahal III




“Biara Bahal III Juga terdiri dari dun hngkﬂt 'ﬂ'b.hgaﬁ: atap VAR
berbentuk persegi empat, dan dikelilingi oleh pagar bata
berbentuk persegi.’
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va, 1k?” tanya Bu Sinta kepada e
mundnya yang ikut serta dalam keglm‘an belajar di luar kelas.

Hari ini SD Cerdas Berbakti mengenal dekat Kompleks Biara Bahal bersama
Tim Peneliti Balai Arkeologi Sumatera Utara di acara Rumah Peradaban.




“Bagaimana cara seorang arkeolog bisa tahu tentang
sejarah bangunan-bangunan ini ?“ tanya Arki.




“Bagus arki,” kata Pak An i

oleh survei. Set
Ekskavasi dilal
lalu, seperti




Kemudian Pak Andrie menambah penjelasannya dengan
berkata, "Peninggalan masa lalu tersebut kemudian dianalisis
di laboratorium. Nah, melalui tinggalan masa lalu itulah
seorang arkeolog dapat mengetahui tentang kehidupan
masyarakat masa lalu yang tinggal di Negeri Panai.”




“Jadi tahun berapa biara-biara ini dibangun
dan digunakan pak?” kata Arki lagi sambil
mengangkat tangannya




“Pertanyaan cerdas, Nak.” Kata Pak Andrie.
“Berdasarkan pada tinggalan masa lalunya, negeri ini didiami
oleh masyarakat pada sekitar abad 11 sampai 14 Masehi. Itu
berarti sekitar tahun 1000—1300. Kalau saat ini tahun 2021
berarti bangunan-bangunan itu sudah bertahan sekitar 700-
1000 tahun yang lalu. Menak jubkan bukan?”




"Darimana bapak tahu nama
negeri ini adalah Panai ?” tanya
Lila yang berdiri di sebelah arki.
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disebut prasasti tersebut dulu ditemukan di
sekitar Biara Bahal I. Pada batu bertulis atau
prasasti tersebut diceritakan tentang sebuah

negeri yang bernama Panai. Selain itu, beberapa
catatan perjalanan asing juga menyebutkan
tentang Negeri Panai,” jawab Pak Andrie.




bangun bicm ini ’ranpa
semen, Pak?” tanya Lila yang masih ingin
tahu banyak hal tentang Biara Bahal I
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Pak Andrie menjawab, “Betul, biara ini dibangun tanpa semen.
Tepatnya menggunakan sistem kosod. Sistem kosod maksudnya
menggosokkan dua buah bata dalam kondisi basah, maka tanah
liat pada bata itulah yang membuatnya bisa menempel. Hal itu
juga membuktikan bahwa orang-orang dulu felah mengenal
teknologi yang mampu bertahan hingga saat ini.”
Mata anak-anak tampak berbinar, pertanda mereka senang
mendapatkan jawaban yang lengkap.
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“Hmmm... Baiklah anak-anak, hari ini kita banyak
belajar tentang sejarah Negeri Panai dan
peninggalan-peninggalannya melalui buku ini, dan
penjelasan dari Pak Andrie tentunya” Kata bu Sinta.




“Kita juga belajar tentang bagaimana masyarakat
Negeri Panai yang ternyata telah menerapkan Bhinneka
Tunggal Ika. Berbeda-beda bahasa, suku bangsa, dan
agama, tetapi mereka tetap hidup rukun untuk
membangun Negeri Panai.




nrsifekfur: Salah sa’ru karya mereka adalah keberaduan
biara-biara yang Kita lihat ini. Menak jubkan bukan anak-
anak?” kata Bu Sinta dengan wajah berbinar.




“Oiya, Bu. Bolehkah kita foto bersama di
depan Biara itu bu sebagai kenang-
kenangan?” kata Arki sambil menunjuk
ke arah Biara Bahal I
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GLOSARIUM

Biara : sebutan masyarakat setempat ferhadap bangunan suci berbahan bata
sebagai tempat ibadah umat hindu-buddha yang di pulau jawa
dikenal sebagai candi

Arkeologi : ilmu yang mempelajari masa lampau manusia berdasarkan pada
tinggalan-tinggalan budaya materialnya. Seorang yang ahli dalam
bidang arkeologi disebut sebagai arkeolog.

Survei : kegiatan pencarian data arekologi melalui pengamatan khusus di
lapangan terhadap tinggalan—ﬁn%galan orEeologi. Survei arkeologi
dapat dilakukan di darat dengan berjalan kaki, maupun menggunakan
radar. Survei di bawah Eermukaan’ air menggunakan atat selam; dan '
survei udara menggunakah drone. '

Yy

Ekskavasi : kegiatan pencarian data arkeologi yang dilakukan dengan cara
penggalian pada lokasi-lokasi yang diduga mengandung finggalan
arkeologi. Ekskavasi dilakukan secara terukur, terencana, detil dan -
teliti. Ekskavasi pada umumnya didahuluj oleh survei.-. .. - g

" Prasasti : ‘data tertulis masa lampau, yang memuat berbegai informasi
tentanq kehidupan manusia. Ada prasasti yang dituliskan pada batu,
kayu, dan logam' Ilmu yang mempelajari fentang prasasti adalah
epigrafi. = _

Mandapa : bangunan terbuka berbahan bata, berbentuk persegi, yang
terdapat di depan biara induk. _ '

Perwara : banqunan berbahan bata atau batu yang terdapat di sekitar biara
induk. Bangunan atau struktur bata ini berfungsi sebagai bangunan

pelengkap.
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